
Ringkasan Proyeksi Produksi Minyak Sawit 2017  
dari Segi Trend Kondisi Iklim Indonesia 

 

1 SEKILAS KETERKAITAN IKLIM (CURAH HUJAN) DAN KELAPA SAWIT 

Iklim merupakan given factor dalam usaha perkebunan kelapa sawit. Salah satu unsur iklim yang 

utama bagi tanaman kelapa sawit adalah curah hujan. Untuk Indonesia yang beriklim tropis, curah hujan 

pada umumnya cukup tinggi (minimal 1.500 mm/tahun1) dengan distribusi bulanan curah hujan berbeda-

beda antara satu wilayah dengan wilayah lain. Namun demikian, jumlah curah hujan dan distribusi hujan 

pun sering kali dipengaruhi oleh anomali-anomali iklim seperti El Niño Southern Oscillation (ENSO), Indian 

Ocean Dipole (IOD), dan lain sebagainya. Dewasa ini, El Niño merupakan salah satu “momok” dan juga 

“kambing hitam” dalam perkebunan kelapa sawit. Hal ini karena kejadian El Niño selalu berimplikasi 

dengan curah hujan di bawah normal dan dapat mengakibatkan kekeringan panjang khususnya di wilayah 

Indonesia yang terletak di bagian selatan ekuator. Kekeringan panjang tersebut menyebabkan stress 

kekeringan pada tanaman kelapa sawit, sehingga pertumbuhan, perkembangan dan produksi yang 

dihasilkan tidak optimal.   

2 KONDISI IKLIM 2015, 2016, DAN PREDIKSINYA DI 2017 

Seperti telah kita ketahui bersama, telah terjadi El Niño yang sangat kuat pada tahun 2015 yang telah 

mengakibatkan kekeringan panjang di berbagai daerah di Indonesia, tanpa terkecuali wilayah-wilayah 

yang menjadi sentra produksi tanaman kelapa sawit. Sementara itu, pada tahun 2016, kondisi iklim 

membaik dan bahkan terjadi La Niña lemah yang menginisiasi terjadinya kemarau basah di Indonesia. 

Untuk tahun 2017, beberapa institusi iklim; Badang Meteorologi Klimatologi dan Geofisika (BMKG), 

Bureau of Meteorology (BOM), dan International Research Institute for Climate and Society (IRI) 

menyatakan bahwa kondisi iklim adalah normal (Gambar 1).   

 

Gambar 1. Prediksi probabilitas kejadian ENSO tahun 2017 (Sumber: IRI, 2017) 

                                                             
1 Ahrens, C. Donald. 1994. Meteorology Today: An Introduction to Weather, Climate, and The Environment-Fifth Edition. West 

Publishing Company, USA. 



Tabel 1. Rincian nilai prediksi probabilitas kejadian ENSO tahun 2017 (Sumber: IRI, 2017) 

Season La Niña Neutral El Niño 

JFM 2017 13% 86% 1% 

FMA 2017 7% 90% 3% 

MAM 2017 4% 89% 7% 

AMJ 2017 5% 80% 15% 

MJJ 2017 11% 63% 26% 

JJA 2017 13% 53% 34% 

JAS 2017 14% 48% 38% 

ASO 2017 19% 44% 37% 

SON 2017 22% 39% 39% 

 

3 TREND PRODUKTIVITAS MINYAK SAWIT VS SOUTHERN OSCILLATION INDEX (SOI) 

Hingga saat ini, kuantifikasi pengaruh kondisi iklim terhadap produksi kelapa sawit (minyak sawit) di 

Indonesia masih belum diketahui secara pasti. Namun demikian, berdasarkan data produksi minyak sawit 

dalam kurun waktu 2002 – 2016 (prediksi)2 diketahui bahwa terdapat penurunan produktivitas minyak 

sawit (ton/ha) pasca kejadian El Niño; seperti kasus pasca El Niño 2006 dan 2015. Sebagai gambaran 

singkat, pada Gambar 2 dan Tabel 2 ditampilkan data produktivitas minyak sawit dibandingkan dengan 

data SOI3.  

Berdasarkan Gambar 2 dan Tabel 2 dapat diketahui bahwa terdapat pola menarik antara SOI dengan 

produktivitas minyak sawit Indonesia. SOI positif pada tahun x umumnya akan diikuti dengan peningkatan 

produktivitas di tahun x+1. Sementara itu, SOI negatif pada tahun x maka akan diikuti dengan penurunan 

produktivitas di tahun x+1. Menimbang pola produktivitas tersebut serta prediksi kondisi iklim 2017, maka 

diproyeksikan pada tahun 2017 akan terjadi peningkatan produktivitas minyak sawit Indonesia (rincian 

pada poin 4). 

 

                                                             
2 Oil World 
3 SOI merupakan indeks yang merepresentasikan kejadian ENSO. Nilai SOI di bawah -7 berturut-turut selama 3 bulan 

mengindikasikan terjadinya El Niño, sedangkan nilai SOI di atas +7 berturut-turut selama 3 bulan mengindikasikan kejadian La 
Niña. 



 
Gambar 2. Trend Southern Oscillation Index (SOI) dan produktivitas minyak sawit (ton/ha) 2002-2016 

Tabel 2. Data produksi, luas areal TM, produktivitas minyak sawit Indonesia dan indeks SOI 

Tahun 
Tahun 

ke- 
Produksi 

(GT)* 
Luas TM 

(1000 ha)* 
Produktivitas 

(ton/ha)* 
SOI** 

2002 1 9.370 2,790 3.36 -9.67 
2003 2 10.600 3,030 3.50 -3.73 
2004 3 12.380 3,320 3.73 -3.72 
2005 4 14.100 3,690 3.82 -0.52 
2006 5 16.070 4,110 3.91 -10.08 
2007 6 17.420 4,560 3.82 1.27 
2008 7 19.400 4,980 3.90 6.58 
2009 8 21.000 5,370 3.91 -3.60 
2010 9 22.100 6,235 3.54 15.73 
2011 10 24.300 6,609 3.68 5.68 
2012 11 26.900 7,150 3.76 -2.45 
2013 12 28.820 7,720 3.73 5.32 
2014 13 31.500 8,150 3.87 -4.50 
2015 14 33.400 8,630 3.87 -16.35 
2016 15 32.600 9,130 3.57 4.55 

Highlight: merah = El Niño dan biru = La Niña 
Sumber: *Oil World; **Beareu of Meteorology 

4 HASIL PROYEKSI 

Hasil proyeksi produksi dan produktivitas minyak sawit Indonesia untuk tahun 2017 ditampilkan pada 

Gambar 3. Diperkirakan pada tahun 2017, produktivitas minyak sawit Indonesia adalah sebesar 3.82 

ton/ha dengan produksi minyak sebesar 34,912 GT atau sekitar 34,912 juta ton. Sementara itu, rincian 

proyeksi produksi per provinsi ditampilkan pada Gambar 4. Proyeksi produksi tersebut didasarkan pada % 

kontribusi produksi provinsi terhadap produksi nasional, namun belum dikoreksi dengan special case 

penurunan produksi pada tahun 2016 yang tentunya akan berbeda antara satu provinsi dengan provinsi 

lainnya.  
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Gambar 3. Proyeksi Produksi dan Produktivitas Minyak Sawit Berdasarkan Nilai SOI 

 



 

 

 
Gambar 4. Proyeksi produksi minyak sawit Indonesia 


	1 Sekilas keterkaitan iklim (curah hujan) dan kelapa sawit
	2 Kondisi iklim 2015, 2016, dan prediksinya di 2017
	3 Trend produktivitas minyak sawit vs southern oscillation index (soi)
	4 Hasil proyeksi



